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 Abstract. This study aims to analyse the concept, principles, and implementation 

of workforce placement in Islamic educational institutions and examine its impact 
on improving the quality of educational services. The method used is a literature 

study with a descriptive qualitative approach through an examination of various 

relevant literature on human resource management based on Islamic values. The 

results of the study show that employee placement in Islamic education not only 

considers professional competence but also spiritual, moral, and religious 

responsibility values. The application of the principle of the right man in the right 

place supports the creation of a harmonious work environment, increases 

employee motivation and performance, and strengthens Islamic work culture. 

Thus, the right placement of personnel contributes directly to the effectiveness of 

the institution and plays a role in shaping Islamic character and work ethic in the 

context of education. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep, prinsip, dan 

implementasi penempatan tenaga kerja dalam lembaga pendidikan Islam serta 

melihat dampaknya terhadap peningkatan kualitas layanan pendidikan. Metode 

yang digunakan adalah studi pustaka dengan pendekatan kualitatif deskriptif 

melalui penelaahan berbagai literatur yang relevan mengenai manajemen sumber 

daya manusia berbasis nilai-nilai Islam. Hasil kajian menunjukkan bahwa 

penempatan pegawai dalam pendidikan Islam tidak hanya mempertimbangkan 

aspek kompetensi profesional, tetapi juga kesesuaian nilai spiritual, moral, dan 
tanggung jawab keagamaan. Penerapan prinsip the right man in the right place 

mendukung terciptanya lingkungan kerja yang harmonis, meningkatkan motivasi 

dan kinerja pegawai, serta memperkuat budaya kerja Islami. Dengan demikian, 

penempatan tenaga kerja yang tepat berkontribusi langsung terhadap efektivitas 

lembaga sekaligus berperan dalam pembentukan karakter dan etos kerja Islami 

dalam konteks pendidikan. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan Islam memiliki peran penting dalam membentuk karakter, moral, dan 

kemampuan intelektual peserta didik. Lembaga pendidikan Islam seperti madrasah, 

pesantren, dan sekolah berbasis Islam menjadi ruang pembinaan nilai keagamaan sekaligus 

pengembangan kemampuan akademik. Keberhasilan lembaga-lembaga tersebut sangat 

dipengaruhi oleh kualitas sumber daya manusia, terutama pendidik dan tenaga kependidikan 
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yang terlibat di dalamnya. Sumber daya manusia yang baik tidak hanya dituntut mampu 

menjalankan tugas sesuai bidangnya, tetapi juga memiliki komitmen terhadap nilai-nilai 

keislaman dalam praktik kerja sehari-hari. 

Rekrutmen merupakan tahap awal dalam pengelolaan sumber daya manusia. Rekrutmen 

bertujuan menarik pelamar yang sesuai dengan kualifikasi yang dibutuhkan lembaga (Kasmir, 

2017; Qomariah, 2020). Namun, proses rekrutmen saja tidak cukup. Penempatan tenaga kerja 

menjadi tahapan strategis yang menentukan apakah pegawai dapat bekerja secara optimal 

pada posisi yang sesuai dengan kemampuan, pengalaman, dan karakter yang dimilikinya. 

Sumber daya manusia yang tepat pada posisi yang tepat akan mendukung pencapaian tujuan 

lembaga pendidikan (Pandit & Paul, 2023). Dalam konteks pendidikan Islam, penempatan 

pegawai tidak hanya mempertimbangkan kecakapan profesional, tetapi juga keselarasan 

dengan nilai spiritual, moral, dan etos kerja Islami (Sarnoto, 2025). 

Meskipun prinsip the right man in the right place telah menjadi acuan dalam pengelolaan 

sumber daya manusia, penerapannya di lembaga pendidikan Islam belum sepenuhnya berjalan 

optimal. Dalam beberapa kasus, pegawai ditempatkan pada posisi yang tidak sesuai dengan 

latar belakang pendidikan, pengalaman, atau minat kerjanya. Ketidaksesuaian ini sering 

terjadi karena proses analisis kebutuhan jabatan yang kurang mendalam atau keterbatasan 

jumlah tenaga profesional yang tersedia (Hasibuan, 2020). Selain itu, tahap orientasi dan 

pelatihan awal bagi pegawai baru belum selalu dirancang secara sistematis untuk 

memperkenalkan budaya kerja Islami, nilai lembaga, dan standar kinerja yang diharapkan 

(Rivai & Sagala, 2019). 

Aspek nilai keislaman juga sering kali belum terintegrasi secara eksplisit dalam kebijakan 

penempatan. Padahal, lembaga pendidikan Islam tidak hanya menuntut kompetensi teknis, 

tetapi juga akhlak kerja, etos pelayanan, dan kesesuaian dengan visi spiritual lembaga 

(Sarnoto, 2025). Ketidaktepatan penempatan dapat berdampak pada penurunan motivasi, 

munculnya rasa tidak memiliki terhadap tugas, dan menurunnya etos kerja. Dalam jangka 

panjang, hal ini dapat menghambat pembentukan budaya organisasi yang mendukung mutu 

pendidikan dan tujuan pembinaan karakter Islami (Pandit & Paul, 2023). 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis proses penempatan tenaga kerja dalam lembaga pendidikan Islam. Penelitian ini 

juga mengkaji prinsip-prinsip yang mendasari penempatan pegawai serta tantangan yang 

dihadapi lembaga dalam penerapannya. Penelitian ini membahas strategi penempatan tenaga 

kerja yang dapat dilakukan untuk mewujudkan prinsip the right man in the right place 

sehingga lembaga pendidikan Islam mampu menjalankan fungsinya secara efektif. 
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METODE  

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka dengan pendekatan kualitatif 

deskriptif. Studi pustaka dilakukan dengan menelaah buku, artikel ilmiah, jurnal, dan 

dokumen lain yang berkaitan dengan penempatan tenaga kerja dalam pendidikan Islam. 

Pendekatan kualitatif deskriptif digunakan untuk menggambarkan konsep, prinsip, dan 

bentuk implementasi penempatan pegawai berdasarkan nilai-nilai dan tujuan pendidikan 

Islam. Melalui penelusuran dan pembacaan mendalam, peneliti berusaha memahami 

bagaimana teori penempatan tenaga kerja diterapkan di lembaga pendidikan Islam serta 

bagaimana penerapannya memengaruhi kualitas layanan pendidikan dan pembentukan 

karakter Islami tenaga pendidik. Analisis data dilakukan secara deskriptif, yaitu dengan 

menyajikan data sebagaimana adanya kemudian menyimpulkannya secara logis (Sugiyono, 

2009).  

 

HASIL DAN DISKUSI 

Konsep Dasar Penempatan Tenaga Kerja (Pegawai) 

Pengertian ipenempatan ikerja berhubungan dengan ipenyelarasan iseseorang idengan 

jabatan yang iakan iduduki iberdasarkan ikebutuhan ijabatan idan pengetahuan, keterampilan, 

kemampuan dan ikepribadian ikaryawan itersebut (Sastrohadiwiryo, 2002).iDefinisi 

kesempatan kerja ialah proses pemberian tugas dan pekerjaan pada tenaga kerja yang 

terseleksi untuk dijalankan sesuai ruang lingkup yang sudah ditentukan (Siswanto, 2006). Arti 

penempatan ikerja iyaitu iproses pemberian itugas idan ipekerjaan pada itenaga kerja yang 

ilulus idalam seleksi iuntuk idilakukan secara berkesinambungan iserta mampu 

mempertanggungijawabkan isemua irisiko idan ikemungkinan iyang iterjadi iatas ifungsi dan 

pekerjaan, iwewenang idan itanggung ijawab. 

Penempatan kerja adalah suatu kebijakan organisasi untuk menempatkan tenaga ikerja 

pada posisi pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan, iketerampilan serta pengetahuan 

tenaga kerja atau karyawan dan kebutuhan jabatan dalam perusahaan agar tercipta kepuasan 

kerja dan iprestasi ikerja iyang ioptimal. Definisi penempatan kerja iyaitu itindak ilanjut idari 

kebijakan ipenerimaan tenaga kerja (Saroyo, 2024). Penempatan ikerja memiliki tujuan utama 

untuk memastikan ibahwa isetiap iindividu ditempatkan ipada iposisi iyang isesuai dengan 

kompetensi, minat, dan kualifikasi yang dimilikinya. iPenempatan yang tepat diharapkan 

dapat meningkatkan produktivitas kerja, karena seseorang yang bekerja sesuai dengan bidang 

keahliannya akan lebih mampu mengoptimalkan potensi dan keterampilannya. Selain itu, 

penempatan yang sesuai juga dapat menumbuhkan rasa puas terhadap pekerjaan, mengurangi 
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tingkat stres, serta meningkatkan motivasi dan loyalitas terhadap lembaga. Kepuasan kerja 

yang tinggi ipada akhirnya akan berdampak positif iterhadap ikinerja organisasi isecara 

ikeseluruhan. 

Produktivitas kerja dalam konteks lembaga pendidikan Islam merupakan ukuran 

efektivitas dan efisiensi tenaga ipendidik imaupun itenaga kependidikan dalam melaksanakan 

tugasnya untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Produktivitas ini 

mencerminkan sejauh mana kualitas dan kuantitas hasil kerja seseorang dalam kurun waktu 

tertentu dapat berkontribusi terhadap peningkatan mutu pendidikan. Hal tersebut dapat terlihat 

idari ikemampuan iguru dalam melaksanakan pembelajaran yang efektif, ketepatan tenaga 

administrasi dalam menjalankan tugas, serta optimalnya penggunaan sumber daya yang ada 

di madrasah atau sekolah Islam. 

 

Prinsip Penempatan Tenaga Kerja (Pegawai) dalam Pendidikan Islam 

Pengetahuan 

Pengetahuan imerupakaniisuatu ikesatuan iinformasi iterorganisir yang ibiasanya terdiri 

dari isebuah ifakta atau iprosedur iyang iditerapkan isecara ilangsung iterhadap kinerja. 

Pengetahuaniyang idimiliki oleh tenaga kerjaidiharapkan dapat imembantu dalam 

melaksanakan itugas idan itanggung jawab pekerjaannya, oleh karena itu tenaga kerja dituntut 

iuntuk imemiliki ipengetahuan yang sesuai idengan ipekerjaannya (Bernandin, 1993). Islam 

mendorong umatnya untuk menempatkan tenaga kerja yang telah dipilih atau diseleksi 

berdasarkan ipengetahuan, ipengalaman dan ikemampuan iteknis yang dimiliki. iHal iini 

isesuai idengan ifirman iAllah SWT idalam Al-Quran iSurat iYusuf ayat 54-55 sebagai 

berikut: 

اُلِنَفْسِيُْ ُاسَْتخَْلِصْه ُُبهِ ُُائتْ ونيُُِْقاَلَُُالَْمَلِكُ  ُكَلَّمَهُفلَمََّ ُلدَيَْناَُالْيوَْمَُُانَِّكَُُقاَلَُُٗ 

ُُخَزَا ىٕنُُِعَلٰىُاجْعلَْنيُُِْقاَلَُُ﴾٥٤﴿امَِيْن ُ ُمَكِيْنُ  ُعَلِيْم ُ ُحَفِيْظُ ُانِ يُُِْالْْرَْضِ 

﴿٥٥﴾  
Artinya: iDan iraja iberkata:i “Bawalah iYusuf ikepadaku,iagar iaku imemilihidia sebagai 

iorang iyang dekat ikepadaku”.iMaka itatkala iraja telahibercakap-cakap dengan 

idia, idia iberkata: “Sesungguhnya ikamu (mulai) ihariiini menjadi seorang yang 

iberkedudukan itinggi lagi dipercayai pada isisi ikami”.iBerkataiYusuf: 

“Jadikanlah iaku ibendaharawan inegara (Mesir); isesungguhnya iaku iadalah 

iorang iyang ipandai imenjaga,ilagiiberpengetahuan." (QS. Yusuf: 54-55) 

 

Ayat di atas, imenjelaskan ibahwa iNabi iYusuf a.s.isangat itahu ikemampuan iyang 

beliau imiliki dan ibeliau iingin imembagi ikemampuan itersebut iuntuk ikepentingan 
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masyarakat. Dalam iayat itersebut, digambarkan ibagaimana iNabi iYusuf i ‘alaihissalam 

diangkat oleh raja Mesir menjadi pejabat tinggi setelah melalui proses pembuktian karakter 

idan ikemampuan. iRaja imelihat iYusuf isebagai sosok yang makinun amīn (berkedudukan 

itinggi dan idipercaya), kemudian Yusuf sendiri menawarkan diri untuk menjadi pengelola 

perbendaharaan negeri dengan alasan menjadi iḥafīẓun ‘alīm (amanah dan iberilmu).  

Dari isini idapat idipahami ibahwaipenempatan seseorang dalam suatu jabatan harus 

didasarkan pada kompetensi, kejujuran, dan integritas, bukan karena kedekatan pribadi atau 

kepentingan politik. Prinsip ini isejalan dengan konsep manajemen tenaga kerja dalam Islam, 

bahwa isetiap individu hendaknya diberi tanggung jawab sesuai kemampuan agar tugas 

iterlaksana secara iefektif idan iefisien. iKisah iNabi iYusuf imenjadi iteladan bahwa idalam 

imenempatkan itenaga kerja,ilembagaipendidikan maupun organisasi harus 

mempertimbangkan iamanah, iprofesionalitas, idan ikeahlian iagar itujuan ilembaga dapat 

tercapai dengan baik serta imembawa ikemaslahatan ibagi isemua ipihak.iDalam iayat 

itersebut ijuga idijelaskan ibahwaiidalam hal penempatan tenaga kerja ibaru 

iuntukiimemegang ijabatan ipenting,idiperlukanipengalaman dan ipengetahuan yang iluas 

iserta ikemampuan iuntuk imelaksanakan tugas. 

 

Keahlian atau iKemampuan 

Kemampuan sangat ipenting ikarena ibertujuan iuntuk mengukur iprestasi ikerja tenaga 

kerja, maksudnya dapat mengukur sejauh mana tenaga kerja bisa isukses dalam melakukan 

tugas dan pekerjaannya. Hal ini berkaitan dengan kenyataan bahwa setiap jenis pekerjaan 

menuntut pengetahuan, keterampilan dan sikap tertentu agar dapat melakukan ipekerjaan 

dengan baik yang akan berpengaruh iterhadap ipeningkatan prestasi kerja tenaga kerja. 

(Bernandin, 1993). Berkaitan idengan keahlian atau kemampuan iyang imenjadi isalah isatu 

prasyarat dalam ipenempatan itenaga ikerja itelah di atur dalam QS. ian- Nisa’ iayat i58: 

َُُإنَُِّ ك مُُْاللَّّ ر  واُأنَُُْالنَّاسُُِبيَْنَُُحَكَمْت مُُْوَإذِاَُأهَْلِهَاُإِلىَُُٰالْْمََاناَتُُِت ؤَدُّواُأنَُُْيأَمْ  ُتحَْك م 

َُُإنَُُُِّ باِلْعدَْلُِ اُاللَّّ َُُإنَُُُِّۗبهُُِِيعَِظ ك مُُْنِعِمَّ ﴾٥٨﴿بصَِيرًاُسَمِيعاًُكَانَُُاللَّّ  
Artinya;i “Sesungguhnya iAllah SWT imenyuruh ikamu imenyampaikan iamanat ikepada 

iyang iberhak imenerimanya, dan (menyuruh kamu) iapabila menetapkan hukum 

idi iantara manusia isupaya kamu imenetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah 

imemberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah 

iadalah Maha iMendengar lagi iMaha iMelihat. (QS. ian-Nisa’, 58). 

 

Ayat di iatas menjadi dasar dalam penempatan seorang tenaga ikerja ijuga iharus dilihat 

idari kemampuan dan keahlian seorang tenaga ikerja, sehingga iapabila iseorang tenaga kerja 
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ditempatkan sesuai idengan ikemampuan dan ikeahlian iyang idimilikinya, maka iakan ilebih 

imudah idalam imenjalankan iserta imenyelesaikan isegala itugas dan tanggung ijawab iyang 

itelah idibebankan ikepadanya. iDalam ikonteks idunia ikerja, menyampaikan iamanat 

ikepada yang iberhak berarti menempatkan seseorang pada posisi atau jabatan isesuai idengan 

ikemampuan, ikeahlian, dan iintegritasnya. Seseorang yang memiliki ikompetensi di ibidang 

itertentu berhak mendapatkan kepercayaan dan tanggung jawab di bidang itu. Dengan 

idemikian, ipenempatan itenagaikerja tidak boleh didasarkan pada inepotisme, ikedekatan 

ipribadi, atau ipertimbangan iyang itidak iobjektif. Dengan demikian, QS. iAn-Nisa ayat 58 

imemberikan ilandasan imoral dan ispiritual ibahwa penempatan itenaga ikerja idalam Islam 

harus iberlandaskan iamanah i (kejujuran dan tanggung jawab) serta ikeadilan i (objektivitas 

dan ikesesuaian ikemampuan). 

 

Kuat 

Kriteria penempatan tenaga kerja ini isebagaimana iyang itelah idi ifirmankan ioleh Allah 

dalamiAl-Qur’aniSuratial-Qashashiayati26ُ: 

مَاُقاَلَتُْ ﴾٢٦﴿ُالْْمَِينُ ُالْقوَِيُُُّاسْتـَْٔجَرْتَُُمَنُُِخَيْرَُُإنَُُُِّۖاسْتـَْٔجِرْه ُُيٰ أبََتُُِإحِْدٰىه    

Artinya: Salahiseorang dari ikedua iwanita itu iberkata: i"Ya ibapakku iambillah ia 

isebagai iorang yang bekerja (pada kita), karena isesungguhnya iorang iyang 

ipaling baik iyang ikamu iambil iuntuk ibekerja (pada kita) ialah iorang iyang 

ikuat ilagi idapat idipercaya" (Q.S. ial-Qashash: i26). 

 

Ayat di atas, dijelaskan bahwa kekuatan yang dimaksud adalah kekuatan dalam berbagai 

bidang. Karena itu, harus dilihat bidang apa yang akan ditugaskan kepada tenaga kerja yang 

dipilih (Shihab, 2002). Pada iayat di iatas, iAllah SWTimemberikan penjelasan bahwa 

iseorang tenaga kerja iyang ibaik adalah iorang iyang ikuat dan idapat idipercaya. Selanjutnya 

ikepercayaan iyang idimaksud adalah iintegritas ipribadi, iyang imenuntut adanya sifat 

iamanah isehingga itidak imerasa ibahwa iapa iyang iada idalam igenggaman 

tangannyaimerupakan imilikipribadi,itetapiimilik ipemberi iamanat yang iharus dipelihara 

dan ibila idiminta ikembali,imakaiharusidenganirelaimengembalikannya (Shihab, 2002).  

 

Satu iKalangan atau iGolongan 

Penempatan tenaga kerja juga iharus imempertimbangkan dari ifaktor kesamaan, baik 

ikesamaan dalam agama, ipemikiran, dan igolongan. Hal ini telah dijelaskan dalam Al Qur’an 

iSurat iali-Imran ayat 118 tentang ikriteria memilih tenaga kerja. 
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اي نُبِطَانةًَُُتتََّخِذ واُلَُُْآمَن واُالَّذِينَُُأيَُّهَاَُٗ ُمَاُوَدُّواُخَباَلًُُْيأَلْ ونَك مُُْلَُُْد ونِك مُُْم ِ

ه مُُْت خْفِيُوَمَاُأفَْوَاهِهِمُُْمِنُُْالْبَغْضَاءُ ُبدَتَُُِقَدُُْعَنتُِّمُْ ُلَك مُ ُبيََّنَّاُقدَُُُْ أكَْبَرُ ُص د ور 

﴾١١٨﴿ُتعَْقِل ونَُُك نت مُُْإنُِالْْياَتُِ  
Artinya: “Hai iorang-orang iyang iberiman, ijanganlah ikamu iambil imenjadi iteman 

ikepercayaanmu iorang-orang iyang, di iluar ikalanganmu (karena) mereka tidak ihenti-

hentinya i (menimbulkan) ikemudharatan ibagimu. Mereka imenyukai iapa iyang 

imenyusahkan ikamu.iTelah inyataikebencian idari imulutimereka, dan apa iyang 

idisembunyikan oleh ihati imereka iadalahilebih ibesarilagi. Sungguh telah 

iKamiiterangkanikepadamu iayat-ayat (Kami),ijikaikamu memahaminya”. (Q.S iali-

Imron:118) 

 

Dari ayat idi atas isudah isangat ijelas ibagaimana seorang ipemimpin untuk memilih 

tenaga kerja iyang itepat iyaitu idengan imelihat ilatar ibelakangnya isesuai iatau tidak dengan 

kriteria idiiatas.iMisalkan iseorangipimpinanipesantren imengangkat itenaga kerja dari 

alumni, keluargai iustadz/zah, idari ipesantren itersebut isehingga ikerahasiaan pesantren 

iakan iterjaga idengan ibaik. Dalam ikonteks ipenempatanitenagaikerja, ayat ini menegaskan 

ibahwa isuatu ilembaga, iorganisasi, atau iinstitusi iharusimenyeleksi itenaga kerja secara 

ihati-hati tidak ihanya dari isegiikemampuaniprofesional, tetapi juga dari segi loyalitas, 

iintegritas, dan ikesetiaan iterhadap inilai-nilai ilembaga. Jika iseseorang iyang tidak 

imemiliki ikomitmen terhadap ivisi dan nilai ilembaga iditempatkan idalam iposisi penting, 

maka hal itu bisa imenimbulkan kerugian, konflik, bahkan pengkhianatan terhadap iamanah 

yang diberikan. Karena itu, iayat ini menjadi dasar ibahwa ipenempatan tenaga ikerja tidak 

iboleh hanya berdasarkan kepintaran teknis, tetapi juga harus mempertimbangkan 

ikepribadian, ikesetiaan, dan iakhlak.  

 

Etos iKerja iTinggi 

Pada ibagian iini, iIslam isangat imendorong isetiap imuslim iuntuk iselalu ibekerja 

keras,ibersungguh-sSungguh mencurahkan itenaga dan ikemampuan idalam imenjalankan 

berbagai ipekerjaan iyang itelah imenjadi itanggung ijawabnya. iDapat idikatakan bahwa 

seorang imuslim idalam ibekerja iharus ibersungguh-sungguh idan ipenuh isemangat. Dengan 

ikata ilain iharusibekerjaikerasisehingga iproduktif idan iinovatif (Mursi, 1997). Sebagaimana 

ifirman iAllah SWT idalam iAl-Qur’an Surah An-Naml iayat i88, yang artinya: 

رُُُّوَهِيَُُجَامِدةًَُُتحَْسَب هَاُالْجِباَلَُُوَترََى نْعَُُُ السَّحَابُُِمَرَُُّتمَ  ُُِص  ُك لَُُّأتَْقنََُُالَّذِيُاللَّّ

﴾٨٨﴿تفَْعَل ونَُُبِمَاُخَبيِرُ ُإنَِّه ُُُ شَيْءُ   
Artinya: “Dan ikamu ilihatigunung-gunung iitu, kamu isangka idia itetap di itempatnya, 

ipadahal ia iberjalan isebagai ijalannya iawan. (Begitulah) iperbuatan iAllah 
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iyang imembuat idengan ikokoh itiap-tiap isesuatu; isesungguhnya iAllah 

iMaha iMengetahui iapa yang ikamu ikerjakan”. (QS. an-Naml: 88) 

 

 

Dari ayat idi atas ikita idapat imemahami ibahwa imenempatkan itenaga ikerja juga harus 

melihat dari aspek isemangat idalam bekerja yang tinggi (etos kerja). Ketika seorang itenaga 

kerja imempunyai ikriteria ini maka isemua pekerjaani akan iselesai tepat pada waktunya. 

 

Amanah  

Tenaga kerja muslim yang profesional iharus imemiliki sifatُ iamanah, iterpercaya dan 

ibertanggung ijawab, ibekerja idengan isungguh-ُsungguh dan imencurahkan isegala potensi 

yang dimiliki demi untukُ mewujudkan tujuan organisasi dan bukan hanya mencari 

kepentinganُ pribadinya, sehingga muncul jiwa iamanah yaitu imampu menjalankan itugas 

idan ibertanggung ijawab iatas itugas iyang idiberikan. Sebagaimana dijelaskan idalam 

ifirman iAllah SWT idalam iAl-Qur’an iSurah iAl iAnfal ayat 27, yang artinya; 

ون واُلَُُْآمَن واُالَّذِينَُُأيَُّهَاُياَ َُُتخَ  س ولَُُاللَّّ ون واُوَالرَّ ونَُُوَأنَْت مُُْأمََاناَتكِ مُُْوَتخَ  ُتعَْلمَ 

﴿٧٢﴾  

Artinya:i “Hai iorang iyang iberiman, ijanganlah ikamu imengkhinati iAllah SWT dan 

iiRasuli (Muhammad) dan ijuga ijangan kamu imengkhianati iamanat-amanat 

iiyang iidipercayakan ikepadamu, isedang kiamu imengetahui”. (Q.S. ial-Anfal: 

ii27) 

 

Berdasarkan pada ayat itersebut, dapat idikatakan ibahwa idalam ihal ipenempatan tenaga 

kerja harus imemilih iyang iamanah, iseseorang itidak iboleh iberkhianat idalam menunaikan 

iamanahnya ipadahal imereka adalah iorang iyang imengetahui. Jadi dalam proses 

ipengerjaan itugasnya iseorang itenaga ikerja harus menyelesaikannya dengan baik dan benar 

ikarena itugas ataupun tanggung jawab iyang telah idiberikan ikepadanya itu imerupakan 

isuatu iamanah iyang iharus idilaksanakan idengan isebaik-baiknya. 

 

Tantangan dalam iPenempatan iTenaga iKerja (Pegawai) idalam Pendidikan Islam 

Penempatan itenaga ikerja di lembaga pendidikan Islam imenghadapi iberbagai 

tantangan iyang ikompleks, isalah isatunya iadalah iketerbatasan ianggaran. Banyak lembaga 

pendidikan Islam bergantung pada dana swadaya masyarakat dan donasi, yang sering kali 

tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan operasional, termasuk penggajian dan 

kesejahteraan guru serta staf administratif (Yusof & Rahman, 2017). Selain itu, tantangan lain 

yang dihadapi adalah kurangnya pelatihan dan pengembangan profesional bagi tenaga 
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pendidik dan staf administratif. Dalam banyak kasus, lembaga pendidikan Islam tidak 

memiliki program pelatihan yang terstruktur untuk meningkatkan kompetensi dan 

keterampilan SDM mereka (Mustofa, M., & Syafii, 2017). Hal ini mengakibatkan 

kesenjangan antara kebutuhan pendidikan modern dengan kemampuan tenaga pendidik dalam 

mengadaptasi metode pengajaran baru yang lebih efektif dan relevan (Kurniawan, T., & 

Suyanto, 2019). 

Tantangan berikutnya adalah tingginya tingkat beban kerja dan tuntutan administratif 

yang harus dipenuhi oleh tenaga pendidik. Banyak guru di lembaga pendidikan Islam 

diharuskan mengajar banyak kelas dengan jumlah siswa yang besar, di samping tugas-tugas 

administratif yang menyita waktu (Fauzi, 2019). Beban kerja yang tinggi ini tidak hanya 

menurunkan kualitas pengajaran tetapi juga berdampak negatif pada kesejahteraan mental dan 

fisik para guru (Azizah, N., & Herdiansyah, 2018). Selain itu, sistem penggajian dan insentif 

di banyak lembaga pendidikan Islam sering kali tidak transparan dan tidak berdasarkan pada 

kinerja atau kontribusi individu (Rahmat, M., & Syamsul, 2018). Sistem yang kurang adil ini 

dapat menimbulkan ketidakpuasan di kalangan tenaga pendidik dan staf, yang pada akhirnya 

berdampak negatif pada produktivitas kerja dan semangat kolektif (Mahmudi, 2016). 

Ketidakjelasan ini sering diperparah oleh kurangnya komunikasi antara manajemen dan staf 

mengenai kebijakan kompensasi. 

Secara keseluruhan, tantangan-tantangan ini menunjukkan bahwa penempatan tenaga 

kerja di lembaga pendidikan Islam membutuhkan pendekatan yang lebih sistematis dan 

holistik. Upaya peningkatan kesejahteraan dan produktivitas kerja tidak hanya membutuhkan 

peningkatan anggaran, tetapi juga pengembangan program pelatihan, peningkatan 

komunikasi dan transparansi, serta penyediaan fasilitas yang memadai (Suparman, 2018). 

 

Strategi Implementasi Penempatan Efektif  

Penempatan itenaga ikerja yang efektif merupakan langkah strategis penempatan SDM 

di lembaga ipendidikan iIslam. Prinsip “the iright iman ion ithe iright iplace” menekankan 

pentingnya ikesesuaian antara kompetensi individu dengan tuntutan jabatan iyang diemban. 

Penempatan yang tepat tidak hanya meningkatkan produktivitas dan kinerja lembaga, tetapi 

juga menumbuhkan rasa tanggung jawab, motivasi, serta kepuasan kerja bagi itenaga pendidik 

idan ikependidikan.iOleh ikarena iitu, diperlukan strategi implementasi yang terencana, 

sistematis, dan berbasis pada nilai-nilai keislaman. 

Strategi penempatan efektif yang dijabarkan berfokus pada analisis jabatan, pencocokan 

individu dengan posisi, program orientasi yang relevan, serta evaluasi dan rotasi kinerja 
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berkala. Analisis jabatan mengidentifikasi tugas dan kualifikasi, sementara person-job fit 

memastikan kecocokan kandidat. Orientasi membekali tenaga kerja baru dengan pengetahuan 

Islam, dan evaluasi berkala serta rotasi membantu penempatan optimal berdasarkan kinerja 

dan pengembangan karier. Strategi pertama adalah melakukan analisis jabatan (job analysis) 

secara mendalam untuk mengetahui kebutuhan lembaga dan spesifikasi pekerjaan yang harus 

dipenuhi. Analisis ini mencakup uraian tugas, tanggung jawab, serta kompetensi yang 

dibutuhkan pada setiap posisi di lembaga pendidikan Islam.  

Menurut (Hasibuan, 2011) analisis pekerjaan (job analysis) adalah menganalisis dan 

mendesain pekerjaan apa saja yang harus dikerjakan, bagaimana mengerjakannya, dan 

mengapa pekerjaan itu harus dilakukan. Analisis pekerjaan memberikan ringkasan mengenai 

kewajiban dan tanggung jawab suatu pekerjaan, hubungannya dengan pekerjaan lainnya, 

pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan, dan lingkungan kerja dimana pekerjaan 

tersebut dijalankan. (Wayne, 2008). Contoh ianalisis ijabatan (job analysis) iUntuk posisi 

guru Fiqih dan Tahfidz, perlu dianalisis materi yang diajarkan, metode pengajaran, dan 

kualifikasi pengetahuan agama yang harus dimiliki. Untuk staf TU, diidentifikasi tugas 

administrasi, pengarsipan, hingga pelayanan kepada orang tua dan siswa. 

Kedua, proses rekrutmen dan seleksi harus dilakukan secara objektif dan transparan, 

dengan mempertimbangkan aspek kompetensi akademik, keterampilan pedagogik, serta 

integritas moral calon tenaga kerja. Ketiga, setelah proses seleksi, lembaga perlu menerapkan 

penempatan berbasis kompetensi dengan menyesuaikan kemampuan individu terhadap 

jabatan yang tersedia. Penempatan yang berbasis data dan evaluasi objektif akan mengurangi 

risiko ketidaksesuaian dan meningkatkan efektivitas kerja. Keempat, pemberian orientasi dan 

pembinaan awal bagi tenaga baru sangat penting agar mereka dapat beradaptasi dengan 

budaya kerja dan nilai-nilai keislaman yang berlaku di lembaga. 

Selanjutnya, lembaga pendidikan Islam perlu mengembangkan sistem evaluasi kinerja 

dan monitoring berkelanjutan untuk memastikan bahwa penempatan yang dilakukan benar-

benar efektif. Evaluasi ini berfungsi sebagai dasar untuk perbaikan dan penyesuaian dalam 

penempatan di masa mendatang. Selain itu, penguatan nilai-nilai spiritual dan etika kerja 

Islami juga menjadi bagian penting dalam strategi penempatan tenaga kerja agar setiap 

individu bekerja dengan niat ibadah dan tanggung jawab moral yang tinggi. Dengan 

menerapkan strategi penempatan yang efektif berdasarkan prinsip “thei right man ioni the 

irighti place”, lembaga pendidikan Islam akan mampu mengoptimalkan potensi SDM yang 

dimilikinya, meningkatkan mutu layanan pendidikan, serta mewujudkan visi dan misi 

lembaga secara berkesinambungan. 
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KESIMPULAN  

Penempatan tenaga kerja dalam pendidikan Islam merupakan proses strategis yang 

menentukan keberhasilan lembaga pendidikan dalam mencapai tujuan pendidikannya. Prinsip 

The iRight iMan ion iThe Right Place menekankan pentingnya menempatkan tenaga pendidik 

dan kependidikan sesuai dengan kompetensi, keahlian dan nilai-nilai keislaman yang dimiliki, 

sehingga setiap individu dapat berkontribusi secara optimal sesuai bidangnya. Dalam 

perspektif Islam, penempatan tenaga kerja tidak hanya didasarkan pada kemampuan teknis 

dan akademik, tetapi juga pada aspek moral, amanah dan keikhlasan dalam bekerja sebagai 

bentuk ibadah kepada Allah SWT. Tantangan utama dalam implementasinya antara lain 

keterbatasan SDM yang berkualitas, kurangnya system evaluasi objektif, serta pengaruh 

faktor non-profesional seperti kedekatan personal atau kepentingan tertentu. 
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